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PEMERINTAH KOTA BANJARBARU 

INSPEKTORAT 
Jln. Trikora No.1 Gedung Serba Guna Lt. 2 Telp/Fax (0511) 4780069 Banjarbaru 70713 

Website : http://inspektorat.banjarbarukota.go.id / E-mail: inspektorat@banjarbarukota.go.id 
 

Nomor :  700.1.2.1/263/IX-Lap/ItKo/2024 
Sifat : Terbatas 
Lampiran  : Satu berkas 
Hal :  Ringkasan Eksekutif Hasil Koordinasi/ 

Pengawalan Kegiatan Peningkatan 
Produksi Padi dalam rangka Pening- 
katan Indeks Pertanaman TA 2024 
pada Satker Dinas Ketahanan Pangan, 
Pertanian &Perikanan Kota Banjarbaru 
Provinsi Kalimantan Selatan 

Banjarbaru, 30 September 2024 

 

Yth. Inspektur Jenderal Kementan RI 

c.q. Inspektur Daerah Provinsi Kalsel 

di Banjarbaru 

 
Sesuai Surat Tugas Inspektur Kota Banjarbaru Nomor : 700.1.2/172/VIII-

SPT/Itko/2024 Tanggal 23 Agustus 2024, telah dilaksanakan Koordinasi atas 

kegiatan Peningkatan Produksi Padi dalam rangka Peningkatan Indeks 

Pertanaman Tahun Anggaran 2024 pada Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan 

Perikanan Kota Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan, dengan uraian sebagai 

berikut : 

1. Realisasi Calon Petani dan Calon Lokasi CP/CL Kota Banjarbaru sebanyak 11 

(sebelas) kelompok tani dengan luas areal tanam baru sebesar 214 hektar. 
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Pemerintah Kota Banjarbaru melalui Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan 

Perikanan telah menetapkan Surat Keputusan Kepala Dinas Ketahanan Pangan, 

Pertanian dan Perikanan Kota Banjarbaru Nomor : 062/SK/PP/DKP3 tanggal 27 

Mei 2024 Tentang Penetapan Calon Petani dan Calon Lokasi (CPCL) Penerima 

Bantuan Alsintan Prapanen Berupa Pompa Air Pendukung Kegiatan Perluasan 

Areal Tanam Melalui Kegiatan Pompanisasi di Kota Banjarbaru Tahun Anggaran 

2024. Dalam keputusan tersebut terdapat 11 (sebelas) CPCL dengan luas area 

lahan baru sebesar 214 hektar. 

Berikut luas tambah tanam, luas panen dan jumlah produksi padi per 12 

September 2024 di Kota Banjarbaru : 

 
No Kecamatan Luas Tambah 

Tanam 

Luas Panen Jumlah 

Produksi 

1 Cempaka 1.233 hektar 1.145,5 hektar 4.505,1 ton 

2 Landasan Ulin 50,5 hektar 36,5 hektar 141,6 ton 

3 Liang Anggang 157,5 hektar 66 hektar 326,3 ton 

4 Banjarbaru Utara 143 hektar 51,9 hektar 119,2 ton 

5 Banjarbaru Selatan 0 hektar 0 hektar 0 ton 

Total 1.584 hektar 1299,9 hektar 5.092,2 ton 

Berikut luas tambah tanam, luas panen dan jumlah produksi padi per 28 

September 2024 di Kota Banjarbaru : 

 
No Kecamatan Luas Tambah 

Tanam 

Luas Panen Jumlah 

Produksi 

1 Cempaka 1.233 hektar 1.239,5 hektar 4.923,3 ton 

2 Landasan Ulin 50,5 hektar 42,5 hektar 157 ton 

3 Liang Anggang 157,5 hektar 71 hektar 377 ton 

4 Banjarbaru Utara 144,5 hektar 53,9 hektar 126,6 ton 

5 Banjarbaru Selatan 0 hektar 0 hektar 0 ton 

Total 1.585,5 hektar 1406,9 hektar 5.583,9 ton 

Bila dibanding dengan pelaporan per tanggal 12 September 2024 diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

a. Terdapat peningkatan luas tambah tanam seluas 1,5 hektar di Kecamatan 

Banjarbaru Utara dimana luas tambah tanam sebelumnya seluas 143 hektar 

menjadi 144,4 hektar sehingga luas tambah tanam di Kota Banjarbaru dari 

sebelumnya 1.584 hektar menjadi 1.585,5 hektar; 
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b. Untuk luas panen terdapat peningkatan luas panen di Kota Banjarbaru seluas 

107 hektar dengan peningkatan luas panen di beberapa kecamatan sebagai 

berikut : 

• Kecamatan Cempaka seluas 94 hektar; 

• Kecamatan Landasan Ulin seluas 6 hektar; 

• Kecamatan Liang Anggang seluas 5 hektar; dan 

• Kecamatan Banjarbaru Utara seluas 2 hektar. 

 
c. Jumlah produksi padi terjadi peningkatan sebanyak 491,7 ton, dari 

sebelumnya 5.092,2 ton menjadi 5.583,9 ton dengan jumlah produksi di 

beberapa kecamatan sebagai berikut : 

• Kecamatan Cempaka sebanyak 418,2 ton; 

• Kecamatan Landasan Ulin sebanyak 15,4 ton; 

• Kecamatan Liang Anggang sebanyak 50,7 ton; dan 

• Kecamatan Banjarbaru Utara sebanyak 7,4 ton. 

 
2. Alokasi dan realisasi pelaksanaan kegiatan Peningkatan Produksi Padi di Kota 

Banjarbaru sampai dengan tanggal 28 September 2024 sebagai berikut : 
 

No. Kegiatan Target Alokasi 

Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

Fisik Anggaran 

Jumlah % Rp % 

1. Kegiatan Optimasi Lahan       

a. Konstruksi - Ha - - Ha - - - 

b. Pengolahan Lahan - Ha - - Ha - - - 

2 Irigasi Perpompaan - Unit - - Unit - - - 

3 Irigasi Perpipaan - Unit - - Unit - - - 

4 Bantuan Pompa - Unit  11 Unit - Bantuan - 

5 PAT Padi Gogo - Ha  - Ha - - - 

 
Pemerintah Kota Banjarbaru tidak melaksanakan kegiatan optimasi lahan dan 

hal ini sesuai dengan dan perluasan areal tanam (PAT) Padi Gogo sesuai 

Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

297/KPTS/OT.050/M/2024 tentang Perubahan atas Keputusan Keputusan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 265/KPTS/OT.050/M/06/2024 

Tentang Satuan Tugas Antisipasi Darurat Pangan. Dan sesuai keputusan 

tersebut, potensi sawah tadah hujan yang dapat dipompanisasi seluas 253 

hektar. Sampai tanggal 28 September 2024, diperoleh hasil bahwa realisasi 
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pompanisasi sebesar 263 hektar atau capaian realisasi sebesar 103,95% dari 

target yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil koordinasi terdapat pokok-pokok permasalahan yang 

dapat diperbaiki/diselesaikan sesuai dengan target peningkatan produksi 

padi, sebagai berikut : 

a. Irigasi Perpompaan 

Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Banjarbaru 

telah melaksanakan irigasi perpompaan dengan membuat rumah pompa 

air, membuat bak penampungan dan sumur bor. Sampai saat ini irigasi 

perpompaan tersebut telah cukup untuk memenuhi kebutuhan 300 (tiga 

ratus) kelompok tani yang terdaftar dalam Sistem Informasi Manajemen 

Penyuluhan Pertanian (SIMLUHTAN) Kementerian Pertanian. 

b. Kegiatan Irigasi Perpipaan 

Kegiatan untuk irigasi telah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

kelompok tani di Kota Banjarbaru. Pipa untuk kebutuhan irigasi telah 

cukup namun masih diperlukan selang untuk menjangkau lahan yang 

lebih luas. 

c. Bantuan Pompanisasi (Alsintan) 

Sesuai Keputusan Pejabat Pembuat Komitmen Direktorat Alat dan Mesin 

Pertanian Nomor : 567.1/Kpts/SR.430/B.6PPK/05/2024 tanggal 29 Mei 

2024 Tentang Penetapan Penerima Bantuan Alat dan Mesin Pertanian 

Pada Kegiatan Bantuan Alat dan Mesin Pertanian Prapanen APBN Satker 

Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian Kota Banjarbaru 

Provinsi Kalimantan Selatan Tahun Anggaran 2024, terdapat 11 (sebelas) 

kelompok tani di Kota Banjarbaru yang mendapat bantuan pompa 

masing-masing sebanyak 1 (satu) unit. 

Penerima bantuan ini sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Banjarbaru Nomor : 

062/SK/PP/DKP3 tanggal 27 Mei 2024 Tentang Penetapan Calon Petani 

dan Calon Lokasi (CPCL) Penerima Bantuan Alsintan Prapanen Berupa 

Pompa Air Pendukung Kegiatan Perluasan Areal Tanam Melalui Kegiatan 

Pompanisasi di Kota Banjarbaru Tahun Anggaran 2024. Selain pompa air 

tersebut, kelompok tani di Kota Banjarbaru telah memiliki alsintan berupa 

hand tractor rotary sebanyak masing-masing 1 (satu) unit. 

d. Kegiatan PAT Padi Gogo 

Tidak ada kegiatan PAT Gogo di Kota Banjarbaru karena tanaman 

perkebunan sudah produktif. 

 
 
 

4 



Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN  

3. Pokok-pokok permasalahan yang belum dapat diperbaiki perlu dilakukan 

tahapan pengawalan, sebagai berikut : 

a. Irigasi Perpompaan 

Tidak ada permasalahan dalam pelaksanaan irigasi perpompaan, lahan 

pertanian di Kota Banjarbaru telah tercukupi kebutuhan air dari sumber air 

yang tersedia. 

b. Kegiatan Irigasi Perpipaan 

Untuk menjangkau sumber air ke areal tanam sehingga kelompok tani 

masih memerlukan selang sejumlah 500 meter. 

c. Bantuan Pompanisasi (Alsintan) 

Terdapat beberapa pokok permalasahan dalam bantuan pompanisasi 

dan alsintan, yaitu sebagai berikut : 

1) Kemampuan pompa air dalam kelompok tani hanya mampu melayani 

10 hektar lahan pertanian, untuk CPCL yang dari 214 hektar lahan 

baru hanya mendapat bantuan pompa air sebanyak 11 (sebelas) unit, 

sehingga masih kekurangan pompa air sebanyak 11 (sebelas) unit. 

2) Untuk alsintan masing-masing kelompok tani telah memiliki hand 

tractor bajak namun umur alsintan tersebut telah berumur lebih dari 5 

(lima) tahun sehingga kemampuan alsintan telah berkurang. 

3) Kelompok tani sangat memerlukan bantuan subsidi bahan bakar 

minyak (BBM) untuk keperluan alsintan yang menggunakan mesin 

karena selama ini menggunakan BBM tanpa subsidi dirasa 

memberatkan petani. 

d. Kegiatan PAT Padi Gogo 

Tidak dilakukan kegiatan PAT Padi Gogo di Kota Banjarbaru. 

 
Dapat disimpulkan bahwa sampai tanggal 28 September 2024 : 

1. Terdapat peningkatan luas tambah tanam seluas 1,5 hektar dari pelaporan 

sebelumnya sehingga luas tambah tanam di Kota Banjarbaru menjadi 1.585,5 

hektar; 

2. Terdapat peningkatan luas panen di Kota Banjarbaru seluas 107 hektar dari 

pelaporan sebelumnya 1.299,9 hektar menjadi 1.406,9 hektar; 

3. Peningkatan jumlah produksi padi sebanyak 491,7 ton, dari sebelumnya 

5.092,2 ton menjadi 5.583,9 ton. 

Dalam rangka menjamin pencapaian tujuan Peningkatan Produksi Padi dalam 

rangka Peningkatan Indeks Pertanaman, kami telah merekomendasikan kepada 

Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Banjarbaru agar: 
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${ttd} 

1. Mengusulkan penyediaan pompa air, selang, alsintan (hand tractor bajak) dan 

subsidi BBM kepada Pemerintah Pusat melalui APBN atau dalam APBD Kota 

Banjarbaru sebagai dana pendamping; 

2. Meningkatkan monitoring secara berkala agar permasalahan kelompok tani 

dapat langsung teratasi dalam rangka peningkatan produksi padi di Kota 

Banjarbaru; 

 
Atas perhatian Bapak, kami ucapkan terimakasih. 

 
 
 

 

Inspektur Kota Banjarbaru, 
 

Drs. RAHMAT TAUFIK,   M.Si 

Pembina Utama Muda (IV/c) 

NIP 197006151990031006 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tembusan Yth : 

1. Inspektur Jenderal Kementerian Dalam Negeri 

2. Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan 

Kota Banjarbaru 
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